
 

 

 

 

PLAN OF ACTION 

(Oktober 2016 – Juli 2017) 

No 

 

Kegiatan Penelitian 
Sep Okt Nov Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Tahap Persiapan   

 a. Perencanaan Judul                                             

 b. Penyusunan 

Propsal 
                                            

 c. Konsultasi 

Proposal 
                                            

 d. Perbaikan Proposal                                             

 e. Penyusunan 

Instrumen 

                                            

 f. Ujian Sidang 

Proposal dan Revisi 

                                            

 g. Pengurusan Ijin                                             

2.  Tahap Pelaksanaan  

 a. Pegambilan Data                                             

 b. Pengolahan Data                                             

 c. Analisa dan 

Pengolahan Data 

                                            

 d. Konsultasi Hasil                                             

4. Tahap Evaluasi  

 a. Perbaikan Hasil                                             
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 b. Pencatatan dan 

Pelaporan Hasil 

                                            

 c. Ujian Sidang KTI                                             

 d. Perbaikan Hasil                                             

 



 
 

Lampiran 2 

 

INFORMED CONSENT 

(Lembar Persetujuan Menjadi Subyek Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

 Setelah mendapat keterangan serta mengetahui manfaat dan tujuan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Pengidap Infeksi Menular Seksual 

Tentang Vulva Hygiene Sebelum dan Sesudah diberikan Pendidikan 

Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Sumberpucung” (*setuju/ tidak 

setuju) diikutsertakan dalam penelitian dengan catatan apabila sewaktu-waktu 

dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan persetujuan ini. 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat tanpa ada paksaan atau ancaman 

dari pihak manapun. 

 

Malang,     Maret 2017 

  Subyek Penelitian  

 

 

 

  (.............................) 

 

 

 

*)Coret yang tidak perlu 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KUISIONER 

PENGETAHUAN PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL 

TENTANG VULVA HYGIENE SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

A. KUISIONER 

Variabel 

 

Indikator No. Soal 

Pengetahuan  

Pengetahuan 

pengidap infeksi 

menular seksual 

tentang vulva 

hygiene 

 Mengerti persiapan alat 
untuk membersihkan daerah 

vagina/ alat kelamin 

1 

 Mengerti persiapan diri 

untuk membersihkan daerah 

vagina/ alat kelamin 

2 

 Mengerti tentang 
pelaksanaan vulva hygiene 

3,4,5,6,7,8,9,

10 

 Mengerti manfaat 
dilakukannya vulva hygiene 

11,12 

 Mengerti tentang sikap pada 
saat vulva hygiene 

13 

 Mengerti tentang hal-hal 
yang harus diperhatikan 

dalam menjaga organ 

genitalia eksterna 

14,15,16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

 

 

KUISIONER 

KEMAMPUAN PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL TENTANG 

VULVA HYGIENE SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

  

 

Pre-test Post-test 

 

A. DATA RESPONDEN 

Petunjuk pengisian : isilah lembar biodata responden. 

1. Nama reponden  :  

2. Umur responden  : 

3. Jenis kelamin  : 

4. Pekerjaan   : 

5. Pendidikan : 

 

B. PENGETAHUAN PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL 

TENTANG VULVA HYGIENE 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d di depan jawaban 

yang menurut anda paling tepat! 

 

 

1. Pilihlah persiapan alat yang tepat untuk membersihkan daerah vagina/ alat 

kelamin ? 

1. Air bersih secukupnya 

2. Handuk khusus daerah vagina/ tissue kamar mandi 

3. Cairan pembersih vagina 

4. Sampo 

 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 4 

d. 3 saja 

 

2. Pilihlah posisi yang paling tepat dalam membersihkan vagina? 

a. Dengan posisi berdiri dengan kaki terbuka lebar 

b. Dengan posisi berdiri 

c. Dengan posisi jongkok 

d. Semua jawaban benar 

 



 
 

3. Apa tujuannya tidak diperbolehkan memakai pantyliner yang berparfum 

terlalu sering ? 

a. Untuk mencegah iritasi 

b. Agar tetap lembab 

c. Karena lebih baik dibersihkan dengan cairan pembersih vagina 

d. Jawaban B dan C benar 

 

4. Mencuci tangan terlebih dahulu sebelum membersihkan daerah vagina 

diperlukan untuk… 

a. Menjaga daerah vagina agar tidak bau 

b. Menjaga kebersihan tangan 

c. Menghindari hal buruk terjadi pada diri kita dan orang lain 

d. Menghindari tersebarnya kuman dari tangan ke alat kelamin 

 

5. Membersihkan anus dengan membilas air bersih yang benar adalah… 

a. Dari anus ke alat kelamin 

b. Dari anus ke belakang 

c. Dari arah depan ke belakang (alat kelamin ke anus) 

d. Dari bawah ke atas 

 

6. Cara membersihkan bagian alat kelamin yang benar adalah… 

a. Bersihkan semua bagian alat kelamin sampai keseluruhan badan 

b. Bersihkan semua bagian alat kelamin dari bagian perut ke bawah 

c. Bersihkan semua bagian alat kelamin sampai keseluruhan lipatan/ lekuk 

sehingga tidak ada kotoran yang tertinggal 

d. Bersihkan semua bagian alat kelamin luarnya saja, dalamnya tidak usah 

 

7. Cara membersihkan alat kelamin dengan tepat ialah… 

a. Membasuh bagian lipatan/ lekukan dari arah depan ke belakang 

b. Basuhlah semua bagian luar yang berambut sampai ke lipatan/ lekukan 

dari arah depan dengan air bersih dari arah depan ke belakang. Dimulai 

dari bagian dalamnya lalu luarnya 

c. Membasuh semua bagian luar yang berambut, dan semua bagian, 

sampai ke lipatan/ lekukan dari arah depan dengan air bersih dari arah 

depan ke belakang. Dimulai dari bagian luar lalu dalamnya 

d. Basuhlah bagian lipatan/ lekukan dari arah depan ke belakang dan 

bagian dalamnya dengan menggunakan sabun 

 

8. Apa yang perlu dipakai dalam mengeringkan daerah alat kelamin yang 

telah dibersihkan ? 

a. Kain combet 

b. Handuk mandi 

c. Tidak perlu dikeringkan 

d. Handuk khusus bagian alat kelamin atau tissue  



 
 

 

9. Cara mengeringkan daerah vagina/ alat kelamin adalah… 

a. Digosokan dari arah depan ke belakang dan belakang ke depan 

b. Digosokkan dari arah anus ke alat kelamin 

c. Hanya ditekan-tekan saja 

d. Di putar-putar 

 

10. Mengapa dilarang sering menggunakan sabun pembersih khusus vagina/ 

alat kelamin? 

a. Karena terlalu sering menggunakan sabun khusus ini justru akan 

mematikan bakteri baik dan memicu berkembangbiaknya bakteri jahat 

yang dapat menyebabkan infeksi  

b. Karena sudah cukup dengan menggunakan air sampai bersih 

c. Karena sabun khusus pembersih vagina harganya mahal, jadi tidak bias 

dipakai setiap saat 

d. Karena tidak nyaman dipakai 

 

11. Di bawah ini yang termasuk manfaat membersihkan vagina/ alat kelamin 

bagi pengidap infeksi menular seksual adalah… 

a. Untuk mencegah terjadinya infeksi di daerah vagina/ alat kelamin  

b. Supaya tidak luka 

c. Untuk menjaga kerapatan vagina 

d. Supaya wangi tidak bau 

 

12. Di bawah ini yang termasuk manfaat membersihkan vagina/ alat kelamin 

bagi pengidap infeksi menular seksual adalah… 

a. Untuk formalitas 

b. Untuk menghilangkan bau yang tidak sedap 

c. Untuk menghilangkan keringat yang membuat vagina tidak merasa 

nyaman 

d. Untuk mencegah penyebaran infeksi menular seksual 

 

13. Celana yang tidak diperbolehkan dipakai untuk kepentingan daerah 

kewanitaan ialah…. 

a. Jeans yang ketat 

b. Kain longgar 

c. Kulot 

d. Jawaban semua salah 

 

14. Bahan kain apa yang baik dan bagus untuk memilih celana dalam? 

a. Nilon 

b. Katun 

c. Lacoste  
d. Kombed 



 
 

  

15. Manakah di bawah ini jawaban yang tepat dalam merawat vagina ketika 

sedang menstruasi? 

a. Gunakan pembalut bersih dan ganti secara teratur 2-3 kali dalam sehari 

atau setiap setelah buang air kecil, atau bila pembalut telat penuh 

dengan darah, atau saat mandi  

b. Gunakan pembalut bersih dan ganti secara teratur 1 kali dalam sehari 

atau setiap setelah buang air kecil, atau bila pembalut telat penuh 

dengan darah, atau saat mandi  

c. Gunakan pembalut 1 saja dalam sehari meski darah tidak keluar 

banyak  

d. Menggunakan pembalut tidak perlu banyak-banyak 

 

16. Membersihkan alat kelamin dan sekitarnya paling sedikit setiap setelah… 

a. Bangun tidur 

b. Buang air besar, buang air kecil, dan pada saat mandi 

c. Setelah berhubungan seksual 

d. Setelah pulang kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI 

KEMAMPUAN PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL TENTANG 

VULVA HYGIENE SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

B. OBSERVASI 

NO KISI-KISI NOMOR SOAL 

1. Mempersiapkan Alat 

 

1 - 4 

2. Mempersiapkan Diri 

 

5 - 6 

3. Pelaksanaan 

 

7 - 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

 

LEMBAR OBSERVASI 

KEMAMPUAN PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL TENTANG 

VULVA HYGIENE SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

Berikan tanda ceklist (√) pada kolom di bawah ini! 

Nama reponden  :  

 

Pre-test Post-test 

Indikator No Tindakan Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

Mempersiapkan 

alat 

1.  Air bersih 

secukupnya 

  

2.  Sabun   

3.  Handuk khusus 

daerah vagina 

  

4.  Tissue kamar mandi 

 

  

Mempersiapkan 

diri 

5. Mengatur posisi yang 

nyaman dengan 

jongkok 

  

6. Menutup pintu 

 

  

Pelaksanaan 7. Pakaian bagian 

bawah dibuka 

  

8. Mengatur posisi 

jongkok pada kloset 

  

9. Cuci tangan 

menggunakan sabun 

  

10. Membersihkan anus 

terlebih dahulu 

menggunakan sabun, 

kemudian bilas bersih 

dengan air. Dengan 

gerakan arah ke 

belakang. 

  

11. Kemudian cuci 

tangan dengan sabun 

  



 
 

sampai bersih, telapak 

dan punggung tangan 

sela-sela jari dan 

kuku, lalu bilas bersih 

dengan air. 

12 Bersihkan alat 

kelamin dengan air 

bersih. Bersihkan 

semua bagian alat 

kelamin sampai 

keseluruhan lipatan/ 

lekuk sehingga tidak 

ada kotoran yang 

tertinggal. 

  

13 Basuhlah semua 

bagian luar yang 

berambut, dan semua 

bagian, sampai ke 

lipatan/ lekukan dari 

arah depan dengan air 

bersih dari arah depan 

ke belakang. Dimulai 

dari bagian luar lalu 

dalamnya. 

  

 14. Kemudian keringkan 

dengan tissue atau 

handuk kering yang 

bersih, dengan cara 

menekan, jangan 

menggosok. 

  

15. Tidak perlu sering 

menggunakan sabun 

khusus pembersih 

vagina. 

  

16. Pastikan celana dalam 

tidak basah. Jika 

basah ganti dengan 

yang kering 

  

17. Pakai celana dalam 

dan pasang pakaian 

bawah 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

VULVA HYGIENE  

PADA PENGIDAP INFEKSI MENULAR SEKSUAL 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

VULVA HYGIENE 

 

A. Latar belakang 

Kesehatan reproduksi menurut World Health Organization (WHO)  

adalah kesejahteraan fisik, mental dan  sosial  yang utuh dan bukan 

hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan, dalam segala hal yang  

berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi-fungsinya serta 

proses-prosesnya. Alat reproduksi merupakan salah satu organ tubuh 

yang sensitif dan memerlukan perawatan khusus. Pengetahuan dan 

perawatan yang  baik merupakan faktor penentu dalam memelihara 

kesehatan reproduksi (Ratna , 2010).  

Perawatan area genital sangat jarang dilakukan dan dibicarakan 

khususnya oleh masyarakat Indonesia  karena  terkesan  tabu  dan  

jorok. Perawatan  kebersihan  yang  dibicarakan  biasanya hanya 

menyangkut hal umum saja, sedangkan untuk kesehatan alat reproduksi 

sangat jarang didapatkan karena kurang nyaman untuk dibicarakan 

(Prawirohardjo, 2009).   

Faktor utama timbulnya masalah kesehatan genital adalah kondisi 

di  sekitar vagina yang sangat rentan terhadap infeksi. Infeksi mudah 

terjadi karena letaknya yang sangat dekat dengan uretra dan anus, 

sehingga mikroorganisme (jamur, bakteri, parasit, virus) mudah masuk 

ke vagina. Area genital yang lembab, tertutup, terlipat dan tidak steril 

juga merupakan tempat yang cocok bagi berkembangnya 

mikroorganisme  yang tidak menguntungkan bagi tubuh. Sharma, 2008 

(dalam jurnal Muin M, Salmah U, & Sarake M, 2013)  

Penyakit infeksi menyebabkan beragam penyakit bagi wanita atau 

pria, yang paling banyak kita jumpai untuk saat ini adalah penyakit oleh 

infeksi menular seksual. Menurut Depkes (2008), dalam jurnal Gani & 

Utomo 2013 infeksi Menular Seksual (IMS) yaitu infeksi yang 

ditularkan, terutama melalui hubungan seksual. Dahulu ini adalah 

Penyakit Menular Seksual (PMS) atau Penyakit Hubungan Seksual 



 
 

(PHS). Berdasarkan jenis-jenisnya, banyak sekali bakteri, virus, dan 

parasit yang dapat ditularkan melalui hubungan seksual. Kondisi yang 

paling sering ditemukan adalah gonorrhoeae, chlamydia, syphilis, 

trichomoniasis, chancroid, herpes genitalis, infeksi Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) dan hepatitis B. 

Peningkatan penyakit infeksi menular seksual pada wanita 

meningkat tajam melebihi kasus pada laki-laki, di mana data 

menunjukkan jumlah laki-laki yang terkena pada tahun 2004 adalah 5 

kali dari kasus wanita, kemudian berangsur-angsur semakin menurun 

pada tahun 2005 hingga 2008 menjadi 3,7 kali. PPPL, 2009 (dalam 

jurnal Gani & Utomo 2013). Kejadian IMS yang dulunya terjadi hanya 

pada kelompok kunci atau pada wanita pekerja seksual komersil, pada 

saat ini mulai merambah pada kelompok-kelompok risiko rendah.  

Penelitian dari Hudi Winarso, dalam Sholahuddin (2002) yang 

tercantum dalam jurnal Pujiharyati & Sulistyowati 2007 menunjukkan 

bahwa kelompok yang setia pada pasangan maupun  yang berganti-

ganti pasangan mempunyai risiko yang sama untuk tertular infeksi 

menular seksual. Tindakan pencegahan yang dilakukan oleh beberapa 

responden yaitu dengan selalu menjaga kebersihan badan termasuk  di 

dalamnya  alat  kelamin. Tindakan  ini  sesuai dengan informasi dari 

Ditjen PPM dan PLP (2002), bahwa salah satu cara agar terhindar dari 

infeksi menular seksual yaitu selalu menjaga kebersihan alat kelamin. 

 

B. Tujuan 

 Tujuan Umum : Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan 

sasaran mampu mengerti dan memahami manfaat vulva hygiene 

bagi pengidap penyakit infeksi menular seksual dan. 

 Tujuan Khusus : Setelah dilakukan penyuluhan, peserta 

dapat mengetahui tentang: 

- Definisi infeksi menular seksual 

- Penyebab infeksi menular seksual 



 
 

- Cara menjaga organ genitalia eksterna terutama vulva hygiene 

- Definisi vulva hygiene 

- Manfaat vulva hygiene 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pokok Bahasan : Penyakit Infeksi Menular Seksual 

2. Sub Pokok Bahasan : Vulva Hygiene 

3. Sasaran  : Pengidap Infeksi Menular Seksual 

4. Tempat   : Puskesmas Sumberpucung 

5. Waktu   : Februari-Maret 2017 

6. Metode   : Ceramah dan tanya jawab 

7. Media   : LCD, proyektor & Leaflet 

 

D. Susunan Acara 

Tahap Kegiatan Penyuluh Kegiatan Sasaran Metode & 

Media 

Pembukaan 

(2 menit) 

 

 

 

 

Penyajian 

(20 menit) 

 

a. Memperkenalkan diri 

b.Menyampaikan tujuan dan topik 

dilaksanakannya penyuluhan 

c. Menggali pengetahuan sasaran 

 

 

o  Definisi Infeksi Menular Seksual 

o Menjelaskan tentang penyebab 

infeksi menular seksual 

o Menjelaskan tentang cara 

menjaga kebersihan organ genital 

eksterna terutama pada vulva 

hygiene. 

 Menjawab salam 

 Memperhatikan 

dan menjawab 

pertanyaan  

 

 

 Mendengarkan 

 Mengajukan 

pertanyaan seputar 

materi 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

leafleat 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(3menit) 

o Menjelaskan definisi vulva 

hygiene 

o Menjelaskan tentang manfaat 

vulva hygiene 

 

 membuka waktu untuk diskusi 

 mengevaluasi hasil penyuluhan 

 menjelaskan hasil evaluasi 

 memberikan umpan balik 

 membagikan leafleat, salam 

penutup 

 

 

 

 

 

 

 Menjawab 

pertanyaan 

 Menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

dan tanya 

jawab 

Leafleat 

 

E. Evaluasi  

Peserta dapat mengetahui tentang: 

- Definisi infeksi menular seksual 

- Penyebab infeksi menular seksual 

- Cara menjaga organ genitalia eksterna terutama vulva 

hygiene 

- Definisi vulva hygiene 

- Manfaat vulva hygiene 

 

 

 

 



 
 

 

MATERI PENYULUHAN 

INFEKSI MENULAR SEKSUAL DAN VULVA HYGIENE 

 

A. PENGERTIAN    

 Menurut Arjani, dalam Jurnal Skala Husada (2015), Infeksi 

Menular Seksual (IMS) merupakan salah satu dari sepuluh penyebab 

pertama penyakit dewasa muda laki-laki dan penyebab  kedua  terbesar  

pada  dewasa muda perempuan di negara berkembang. IMS adalah infeksi 

yang penularannya terutama melalui hubungan seksual yang mencakup 

infeksi yang disertai gejala-gejala klinis maupun asimptomatis.  

 Infeksi Menular Seksual adalah penyakit yang penularannya 

terutama melalui hubungan seksual (Djuanda, 2007)  

 Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah salah satu jenis penyakit 

menular yang antara lain ialah sifilis, gonore, herpes simpleks, ulkus 

genitalis, dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) yang masih 

menjadi perhatian utama yang dikenal sebagai sindroma berkurangnya 

daya kekebalan. Aridawarni, dalam Jurnal Obstretika Scientia (2014) 

B. PENYEBAB 

 Penularan IMS melalui hubungan seksual dengan pengidap IMS 

 Bakteri, virus, dan jamur  

C. CARA MENJAGA KEBERSIHAN ORGAN REPRODUKSI 

PEREMPUAN (Depkes, 2012) 

1. Bersihkan alat kelamin dan sekitarnya paling sedikit setiap setelah 

buang air besar, buang air kecil, dan pada saat mandi. 

2. Sebelum membersihkan alat kelamin, bersihkan dahulu anus dan 

sekitarnya dengan sabun, kemudian bilas bersih dengan air. Lakukan 

membersihkan anus dengan gerakan arah ke belakang, agar kotoran 

dari anus tidak terbawa ke depan ke arah alat kelamin. 



 
 

3. Kemudian cuci tangan dengan sabun sampai bersih, telapak dan 

punggung tangan sela-sela jari dan kuku, lalu bilas bersih dengan air.  

4. Setelah itu barulah bersihkan alat kelamin dengan air bersih. 

Bersihkan semua bagian alat kelamin sampai keseluruhan lipatan/ 

lekuk sehingga tidak ada kotoran yang tertinggal. 

5. Cara membersihkannya basuhlah semua bagian luar yang berambut, 

dan semua bagian, sampai ke lipatan/ lekukan dari arah depan 

dengan air bersih dari arah depan ke belakang. Dimulai dari bagian 

luar lalu dalamnya. Kemudian keringkan dengan tissue atau handuk 

kering yang bersih, dengan cara menekan, jangan menggosok. 

Jangan mengeringkan dengan menggerakkan handuk atau tissue 

maju-mundur, karena gerakan tersebut akan menyebabkan handuk 

atau tissue yang sudah mengenai anus akan mengenai alat kelamin. 

6. Tidak perlu sering menggunakan sabun khusus pembersih vagina. 

Vagina sendiri sudah mempunyai mekanisme alami untuk 

mempertahankan keasamannya. Terlalu sering menggunakan sabun 

khusus ini justru akan mematikan bakteri baik dan memicu 

berkembangbiaknya bakteri jahat yang dapat menyebabkan infeksi. 

7. Jangan sering-sering menggunakan pantyliner. Gunakan pantyliner 

sesuai dengan kebutuhan artinya ketika mengalami keputihan yang 

banyak sekali. Dan gunakan pantyliner yang tidak berparfum untuk 

mencegah iritasi sering-sering mengganti pantyliner saat keputihan. 

8. Bahan celana dalam yang baik harus menyerap keringat, misalnya 

katun. Hindari memakai celana dalam atau celana jeans yang ketat, 

kulit jadi sulit bernafas dan akhirnya menyebabkan daerah 

kewanitaan menjadi lembab, berkeringat dan mudah menjadi tempat 

berkembangbiak jamur yang dapat menimbulkan iritasi. Infeksi 

seringkali terjadi akibat celana dalam yang tidak bersih dan tidak 

menyerap keringat. 

9. Rambut yang tumbuh disekitar daerah kewanitaan pun perlu 

diperhatikan kebersihannya. Jangan mencabut-cabut rambut tersebut. 

Lubang ini bisa menjadi tempat masuk bakteri, kuman dan jamur, 



 
 

yang dikhawatirkan dapat menimbulkan iritasi dan penyakit. 

Perawatan rambut di daerah kewanitaan cukup dipendekan dengan 

gunting atau alat cukur dan busa sabun yang lembut. Rambut di 

daerah kewanitaan berguna untuk merangsang pertumbuhan bakteri 

baik serta menghalangi masuknya benda kecil ke dalam vagina. 

10. Pada saat menstruasi dinding bagian dalam uterus meluruh sehingga 

amat sangat mudah terkena infeksi, oleh karenanya sangat perlu 

menjaga kebersihan dengan cara (Kusmiran, 2012): 

a) Gunakan pembalut bersih dang anti secara teratur 2-3 kali dalam 

sehari atau setiap setelah buang air kecil, atau bila pembalut telat 

penuh dengan darah, atau saat mandi. 

b) Bila pembalut yang digunakan adalah sekali pakai, maka 

bersihkan/ bilas terlebih dahulu pembalut dengan menggunakan 

air, bungkus kemudian buanglah di tempat sampah. 

c) Bila pembalut digunakan berkali-kali (biasanya terbuat dari 

bahan handuk atau katun) segeralah cuci bersih begitu selesai 

digunakan dan jemur hingga benar-benar kering kemudian 

setrika untuk mematikan kuman dan siap untuk digunakan 

kembali. 

 

D. DEFINISI VULVA HYGIENE 

Vulva hygiene adalah tindakan membersihkan vulva (alat genitalia 

eksterna wanita) untuk menjaga kebersihannya. Vulva adalah bagian alat 

kandungan luar yang berbentuk lonjong berukuran panjang mulai dari klitoris 

kanan dan kiri dibatasi di bibir kecil sampai ke belakang dibatasi perineum. 

 

E. TUJUAN VULVA HYGIENE   

 Untuk mencegah terjadinya infeksi di daerah vulva  

 Untuk mencegah penyebaran infeksi menular seksual 

 Untuk menjaga kebersihan organ genitalia eksternal 
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POLTEKKES KEMENKES MALANG 

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR 

VULVA HYGIENE 

Pengertian Suatu kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan personal hygiene di daerah vulva. 

 

Indikasi 1. Pasien dengan infeksi menular seksual 

2. Pasien dengan masalah di daerah vulva 

 

Tujuan Memenuhi personal hygiene dan mencegah infeksi 

menular seksual dengan membersihkan daerah vulva/ 

vagina 

 

Persiapan alat Alat-alat: 

5. Air bersih secukupnya 

6. Sabun 

7. Handuk khusus daerah vagina 

8. Tissue kamar mandi 

 

Persiapan diri 1. Mengatur posisi yang nyaman dengan jongkok 

2. Menutup pintu 

 

Pelaksanaan 1. Pakaian bagian bawah dibuka 

2. Mengatur posisi jongkok pada kloset 

3. Cuci tangan menggunakan sabun 

4. Membersihkan anus terlebih dahulu 

menggunakan sabun, kemudian bilas bersih 

dengan air. Lakukan membersihkan anus dengan 

gerakan arah ke belakang, agar kotoran dari anus 

tidak terbawa ke depan ke arah alat kelamin. 

5. Kemudian cuci tangan dengan sabun sampai 

bersih, telapak dan punggung tangan sela-sela 

jari dan kuku, lalu bilas bersih dengan air. 

6. Bersihkan alat kelamin dengan air bersih. 

Bersihkan semua bagian alat kelamin sampai 

keseluruhan lipatan/ lekuk sehingga tidak ada 

kotoran yang tertinggal. 

7. Basuhlah semua bagian luar yang berambut, dan 

semua bagian, sampai ke lipatan/ lekukan dari 

arah depan dengan air bersih dari arah depan ke 



 
 

belakang. Dimulai dari bagian luar lalu 

dalamnya. 

8. Kemudian keringkan dengan tissue atau handuk 

kering yang bersih, dengan cara menekan, jangan 

menggosok. 

9. Tidak perlu sering menggunakan sabun khusus 

pembersih vagina. 

10. Pastikan celana dalam tidak basah. Jika basah 

ganti dengan yang kering 

11. Pakai celana dalam dan pasang pakaian bawah 

 

Sikap Sikap selama pelaksanaan: 

1. Harus yakin 

2. Tenang dan teliti 

 

Evaluasi Apakah lebih nyaman sesudah melakukan vulva hygiene 
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IMS atau Infeksi Menular Seksual 
adalah penyakit yang penularannya 

terutama melalui hubungan seksual. 

 

Vulva hygiene  adalah tindakan 

membersihkan vulva (alat  

genitalia eksterna wanita) untuk 

menjaga kebersihannya . 

 

 

 

 

 

 

 

Memenuhi personal hygiene dan 

mencegah infeksi menular seksual 

dengan membersihkan daerah vulva/ 

vagina 

 

 

 

5. Cuci tangan menggunakan sabun 

6. Pakaian bagian bawah dibuka 

7. Mengatur posisi jongkok pada 

kloset 

8. Membersihkan anus terlebih dahulu 

menggunakan sabun, kemudian 

bilas bersih dengan air. Lakukan 

membersihkan anus dengan 

gerakan arah ke belakang, agar 

kotoran dari anus tidak terbawa ke 

depan ke arah alat kelamin. 

9. Kemudian cuci tangan dengan 

sabun sampai bersih, telapak dan 

punggung tangan sela-sela jari dan 

kuku, lalu bilas bersih dengan air. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Setelah itu barulah bersihkan 

alat kelamin dengan air bersih. 

Bersihkan semua bagian alat 

kelamin sampai keseluruhan 

lipatan/ lekuk sehingga tidak 

ada kotoran yang tertinggal 

2. Cara membersihkannya 

basuhlah semua bagian luar 

yang berambut, dan semua 

bagian, sampai ke lipatan/ 

lekukan dari arah depan dengan 

air bersih dari arah depan ke 

belakang. Dimulai dari bagian 

luar lalu dalamnya. 

3. Kemudian keringkan dengan 

tissue atau handuk kering yang 

bersih, dengan cara menekan, 

jangan menggosok. 

4. Tidak perlu sering 

menggunakan sabun khusus 

pembersih vagina. 

 

PENGERTIAN 

 

TUJUAN VULVA HYGIENE 

PELAKSANAAN 

LANJUTAN.. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan…. 

10. Pastikan celana dalam tidak 

basah. Jika basah ganti 

dengan yang kering 

11. Pakai celana dalam dan 

pasang pakaian bawah 

 

 

 Untuk mencegah terjadinya 

infeksi di daerah vulva  

 Untuk mencegah penyebaran 

infeksi menular seksual 

 Untuk menjaga kebersihan organ 

genitalia eksternal 

Hal-hal yang perlu 

diperhatikan!!!! 

1. Jangan menggunakan celana 

ketat    

 

 

2. Pilih celana dalam yang mudah 

menyerap keringat atau berbahan 

katun 

 

3. Boleh menggunakan sabun 

khusus pembersih vagina, tetapi 

tidak sering. 

4. Jangan sering-sering 

menggunakan pantyliner 

 

5. Jangan memanjangkan kuku 

 

6. Dan pada saat menstruasi sering-

seringlah mengganti pembalut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VULVA 

HYGIENE 

 

 

Oleh : 

Ade Ulfi Dyah Anggraeni 

1401100017 

MANFAAT PEMBERSIHAN VAGINA 
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Lampiran 13 

Hasil Pengetahuan Ny. H tentang Vulva Hygiene Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

Indikator 
No. 

Soal 

Sebelum 

diberikan 

Pendidikan 

Kesehatan 

Sesudah diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

1 2 3 

 Mengerti 
persiapan alat 

untuk 

membersihkan 

daerah vagina/ 

alat kelamin 

1 Salah Salah Benar Benar 

 Mengerti 

persiapan diri 

untuk 

membersihkan 

daerah vagina/ 

alat kelamin 

2 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 

tujuan tidak 

diperbolehkan 

sering 

memakai 

pantyliner 

3 Salah Salah Benar Benar 

 Mengerti 
tentang 

pelaksanaan 

vulva hygiene 

4 Salah Salah Benar Benar 

5 Salah Benar Benar Benar 

6 Benar Benar Benar Benar 

7 Salah Salah Salah  Benar 

8 Benar Benar Benar Benar 

9 Salah Benar Benar Benar 

10 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 
11 Benar Benar Benar Benar 
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manfaat 

dilakukannya 

vulva hygiene 

12 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 

tentang 

pemilihan 

celana yang 

tepat bagi 

kesehatan 

vagina 

13 Salah Benar Benar Benar 

 Mengerti 
tentang hal-hal 

yang harus 

diperhatikan 

dalam menjaga 

organ genitalia 

eksterna 

14 Salah Salah Salah  Benar 

15 Salah Benar Salah Benar 

16 Benar Benar Benar Benar 

Total 

Salah: 9 

(56,25%) 

Benar: 7 

(43,75%) 

Salah: 5 

(31,25%) 

Benar: 11 

(68,75%) 

Salah: 3 

(18,75%) 

Benar: 13 

(81,25%) 

Salah: 1 

(6,25%) 

Benar: 15 

(93,75) 
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Lampiran 14 

Hasil Kemampuan Ny. H tentang Vulva Hygiene Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

No Tindakan 

Sebelum 

Diberikan 

Penkes 

Sesudah Diberikan Penkes 

1 2 3 

D TD D TD D TD D TD 

1 
Air bersih 

secukupnya 
√  √  √  √  

2 Sabun  √ √  √  √  

3 
Handuk khusus 

daerah vagina  √ √  √  √  

4 

Mengatur posisi 

yang nyaman 

 

√  √  √  √  

5 
Pakaian bagian 

bawah dibuka 
√  √  √  √  

6 
Mengatur posisi 

jongkok pada kloset 
√  √  √  √  

7 
Cuci tangan 

menggunakan sabun 
 √  √  √ √  

8 

Membersihkan anus 

terlebih dahulu 

menggunakan sabun, 

kemudian bilas 

bersih dengan air. 

Dengan gerakan arah 

ke belakang. 

 √  √  √  √ 

9 

Kemudian cuci 

tangan dengan sabun 

sampai bersih, 

telapak dan 

punggung tangan 

sela-sela jari dan 

kuku, lalu bilas 

bersih dengan air. 

 √  √  √  √ 

10 
Bersihkan alat 

kelamin dengan air 
√  √  √  √  
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bersih. Bersihkan 

semua bagian alat 

kelamin sampai 

keseluruhan lipatan/ 

lekuk sehingga tidak 

ada kotoran yang 

tertinggal. 

11 

Basuhlah semua 

bagian luar yang 

berambut, dan semua 

bagian, sampai ke 

lipatan/ lekukan dari 

arah depan dengan 

air bersih dari arah 

depan ke belakang. 

Dimulai dari bagian 

luar lalu dalamnya. 

 √  √  √ √  

12 

Kemudian keringkan 

dengan tissue atau 

handuk kering yang 

bersih, dengan cara 

menekan, jangan 

menggosok. 

 √  √ √  √  

13 

Tidak perlu sering 

menggunakan sabun 

khusus pembersih 

vagina. 

√  √  √  √  

14 

Pastikan celana 

dalam tidak basah. 

Jika basah ganti 

dengan yang kering 

 √  √ √  √  

15 

Pakai celana dalam 

dan pasang pakaian 

bawah 

√  √  √  √  

Total: 

 

D: 7 

(46,7%) 

TD: 8 

(53,3%) 

D: 9 

(60%) 

TD: 6 

(40%) 

D: 11 

(73,3%) 

TD: 4 

(26,7%) 

D: 13 

(86,7%) 

TD: 2 

(13,3%) 

 

Keterangan : D = Dilakukan 

TD  = Tidak Dilakukan 
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Lampiran 15 

Hasil Pengetahuan Ny. I tentang Vulva Hygiene Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

Indikator 
No. 

Soal 

Sebelum 

diberikan 

Pendidikan 

Kesehatan 

Sesudah diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

1 2 3 

 Mengerti 
persiapan alat 

untuk 

membersihkan 

daerah vagina/ 

alat kelamin 

1 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 

persiapan diri 

untuk 

membersihkan 

daerah vagina/ 

alat kelamin 

2 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti tujuan 

tidak 

diperbolehkan 

sering memakai 

pantyliner 

3 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 
tentang 

pelaksanaan 

vulva hygiene 

4 Benar Benar Benar Benar 

5 Salah Salah Salah Benar 

6 Benar Benar Benar Benar 

7 Salah Salah Salah Benar 

8 Benar Benar Benar Benar 

9 Benar Benar Benar Benar 

10 Salah Benar Benar Benar 

 Mengerti 
11 Benar Benar Benar Benar 



70 
 

 

manfaat 

dilakukannya 

vulva hygiene 

12 Benar Benar Benar Benar 

 Mengerti 

tentang 

pemilihan 

celana yang 

tepat bagi 

kesehatan 

vagina 

13 Salah Benar Benar Benar 

 Mengerti 
tentang hal-hal 

yang harus 

diperhatikan 

dalam menjaga 

organ genitalia 

eksterna 

14 Salah Benar Benar Benar 

15 Salah Salah Benar Benar 

16 Benar Benar Benar Benar 

Total 

Salah: 6  

(37,5%) 

Benar: 10 

(62,5%) 

Salah: 3 

(8,75%) 

Benar: 13 

(81,25%) 

Salah: 2 

(12,5%) 

Benar: 14 

(87,5%) 

Salah: 0 

(0%) 

Benar: 16 

(100%) 
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Lampiran 16 

Hasil Kemampuan Ny. I tentang Vulva Hygiene Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan 

No Tindakan 

Sebelum 

Diberikan 

Penkes 

Sesudah Diberikan Penkes 

1 2 3 

D TD D TD D TD D TD 

1 
Air bersih 

secukupnya 
√  √  √  √  

2 Sabun √  √  √  √  

3 
Handuk khusus 

daerah vagina √  √  √  √  

4 

Mengatur posisi 

yang nyaman √  √  √  √  

5 
Pakaian bagian 

bawah dibuka 
√  √  √  √  

6 
Mengatur posisi 

jongkok pada kloset 
√  √  √  √  

7 
Cuci tangan 

menggunakan sabun 
√  √  √  √  

8 

Membersihkan anus 

terlebih dahulu 

menggunakan sabun, 

kemudian bilas 

bersih dengan air. 

Dengan gerakan arah 

ke belakang. 

 √  √  √ √  

9 

Kemudian cuci 

tangan dengan sabun 

sampai bersih, 

telapak dan 

punggung tangan 

sela-sela jari dan 

kuku, lalu bilas 

bersih dengan air. 

 √  √  √ √  

10 
Bersihkan alat 

kelamin dengan air 
√   √ √  √  
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bersih. Bersihkan 

semua bagian alat 

kelamin sampai 

keseluruhan lipatan/ 

lekuk sehingga tidak 

ada kotoran yang 

tertinggal. 

11 

Basuhlah semua 

bagian luar yang 

berambut, dan semua 

bagian, sampai ke 

lipatan/ lekukan dari 

arah depan dengan 

air bersih dari arah 

depan ke belakang. 

Dimulai dari bagian 

luar lalu dalamnya. 

 √ √  √  √  

12 

Kemudian keringkan 

dengan tissue atau 

handuk kering yang 

bersih, dengan cara 

menekan, jangan 

menggosok. 

 √ √  √  √  

13 

Tidak perlu sering 

menggunakan sabun 

khusus pembersih 

vagina. 

√  √  √  √  

14 

Pastikan celana 

dalam tidak basah. 

Jika basah ganti 

dengan yang kering 

 √ √  √  √  

15 

Pakai celana dalam 

dan pasang pakaian 

bawah 

√  √  √  √  

Total: 

 
D: 10 

(66,7%) 

TD: 5 (33,3) 

D: 12 

(80%) 

TD: 3  

(20%) 

D: 13 

(86,7%) 

TD: 2  

(13,3%) 

D: 15 

(100%) 

TD: 0  

(0%) 

 

Keterangan : D = Dilakukan 

TD  = Tidak Dilakukan 
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